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?) TIM penyidik Kejaksaan Negeri Makassar, me-
netapkan dua tersangka dugaan korupsi Pemba
ngunan Gedung South Sulawesi Creative Hub
(SSCH), pada Dinas Koperasi dan UMKM Provin
si Sulsel tahun 2021. ;

Kedua orang yang ditetapkan tersangka itu, ma-
sing-masing Abdul Wahid Padang selaku Wakil
Direktur Persero Komanditer CV. Inawah Pratama,
dan Darmawangsa Daud selaku Konsultan Pengawas.

Setelan keduanya ditetapkan tersangka, berkas
keduanya pun akan dilimpahkan ke Pengadilan
Negeri Makassar. Pelimpahan berkas kedua tersang
ka itu, dijadwalkan akan dilakukan Jaksa Penuntut
Umum (JPU) pekan ini.

”In Sya Allah kita limpahkan berkas perkaranya
ke pengadilan pada, Kamis 3 Oktober,” kata Ke-
pala Seksi Pidana Khusus (Kasi Pidsus) Kejari Ma
kassar, Arifuddin Achmad, Rabu (2/10/2024).

Sebelumnya, keduanya ditetapkan sebagai tersang
ka berdasarkan Surat Perintah Penyidikan Nomor:
Print-02 /P.4.10/Fd.1/03/2024, tanggal 21 Maret
2024, dan Surat Perintah Penyidikan Nomor: Print-03
/P.4.10/Fd.1/06/2024, tanggal 28 Juni 2024.

Kedua tersangka disangka melanggar pasal 2
ayat 1 subsidair pasal 3 Jo. Pasal 18 Undang-un-
dang No. 31 tahun 1999, sebagaimana telah diu-
bah dengan Undang-undang No. 20 tahun 2001
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
Jo. Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP.

Berdasarkan temuan ahli konstruksi dari Univer
sitas Negeri Makassar, telah ditemukan adanya
ketidaksesuaian spesifikasi mutu beton. Itu anta
ra RAB dengan yang terlaksana di lapangan. Ter-
masuk juga berdasarkan hasil uji lab mutu beton,
yang mana mutu beton terpasang sangat jauh
dari yang dipersyaratkan di dalam Kontrak.

"Sehingga indikasi kerugian keuangan negara
sekitar Rp1,4 miliar dari nilai anggaran sebesar
Rp2.719.824.342 atau total loss,” ucap Arifuddin

Achmad. (ay/hms)
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